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Pabrik gula telah membuat alat perhitungan otomatis yang langsung dikirim 
ke server. Pada alat tersebut sudah di set ip server pusat guna untuk mengirimkan 
data yang dihitung pada alat tersebut. Dari alat yang sudah ada masih terdapat 
kendala ketika komputer server pusat mati atau restart ip di komputer server telah 
ganti, untuk menggati ip server yang ada di alat tersbut harus membuka code yang 
sudah di upload pada alat tersebut kemudian dirubah ip server yang telah ganti dan 
di upload ulang. Ketika ip server ganti harus membawa laptop dan harus upload 
ulang yang harus memanggil programer dan itu memerlukan biaya. Masalah yang 
dihadapi pabrik gula adalah bagaimana membuat alat yang sudah ada tersebut 
dalam menggati ip address tanpa perlu membuka code lagi dan tidak perlu 
membawa laptop ke tempat alat yang sudah dipasang untuk mengupload ulang 
code. Oleh karena itu diperlukan pengembangan alat yang sudah ada dipabrik gula 
yang lebih mudah digunakan lagi ketika ip server ganti tanpa perlu memanggil 
programer code yang sudah diupload tanpa upload ulang lagi, tinggal pagawai 
pabrik ketik ip server yang dituju. Dalam pengembangan alat tersebut ditambah 
dengan keypad 4x4 yang berguna untuk mensetting ip address tanpa perlu 
mengupload program ulang. 
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1.1. Latar Belakang 
Pabrik gula merupakan sebuah industri yang memproduksi gula. Gula yang 
diproduksi pabrik akan dihitung untuk Rekapan produksi di setiap bulannya. 
Rekapan produksi berguna untuk mengetahui  berapa banyak produksi gula yang 
diperoleh tiap harinya. Rekapan tersebut lalu akan dikirim ke server pusat. Untuk 
dibuat neraca rugi laba perhitungan.  
Pabrik gula telah membuat alat perhitungan otomatis yang langsung dikirim 
ke server. Pada alat tersebut sudah di set ip server pusat guna untuk mengirimkan 
data yang dihitung pada alat tersebut. Dari alat yang sudah ada masih terdapat 
kendala ketika komputer server pusat mati atau restart ip di komputer server telah 
ganti, untuk menggati ip server yang ada di alat tersbut harus membuka code yang 
sudah di upload pada alat tersebut kemudian dirubah ip server yang telah ganti dan 
di upload ulang. Ketika ip server ganti harus membawa laptop dan harus upload 
ulang yang harus memanggil programer dan itu memerlukan biaya.  
Masalah yang dihadapi Pabrik Gula adalah bagaimana membuat alat yang 
sudah ada tersebut dalam menggati ip address tanpa perlu membuka code lagi dan 
tidak perlu membawa laptop ke tempat alat yang sudah dipasang untuk mengupload 
ulang code. Ketika ip server ganti pabrik gula harus memanggil programmer lagi 
untuk mengganti ip address yang ada di alat tersebut itu membutuhkan biaya.  
Oleh karena itu diperlukan pengembangan alat yang ada di pabrik gula yang 
lebih mudah digunakan lagi ketika ip server ganti tanpa perlu memanggil programer 
dan code yang sudah diupload tanpa upload ulang lagi, tinggal pagawai pabrik ketik 
ip server yang dituju. Dalam pengembangan alat tersebut ditambahkan keypad 4x4 
yang guna untuk mensetting ip address tanpa perlu membuka code yang sudah 
diupload dan harus memanggil programer lagi. 
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijabarkan maka penulis akan 
melakukan Implementasi Internet of Thigs (IoT) Pada Pabrik Gula agar proses 
perhitungan di pabrik gula bisa lebih efisien dengan penambahan keypad 4x4 yang 
digunakan untuk mensetting ip address ketika ip server berganti. Diharapkan  
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dengan dilakukannya penelitian ini maka perhitungan kantong gula pada 
pabrik gula akan berjalan dengan lebih efisien. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang terdapat latar belakang diatas yaitu: 
1. Bagaimana implementasi alat dengan penambahan keypad 4x4? 
  
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitan yang ingin dicapai yaitu: 
1. Untuk mengetahui performa sistem dalam perhitungan Produksi Gula.  
2. Untuk mempercepat respon dalam mendeteksi kantong Gula yang bergerak. 
3. Untuk mendapatkan hasil kinerja sistem yang baik dalam mengirimkan data 
keserver sistem informasi manajemen produksi (SIMPro) Pabrik Gula.  
 
1.4. Batasan Masalah 
Agar penelitian dapat dilakukan lebih mendalam maka penulis memandang 
permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi yaitu: 
1. Mikrokontroler menggunakan Arduino UNO. 
2. Koneksi terhubung dengan RJ45. 
3. Keypad 4x4 hanya digunakan untuk mengganti ip address. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Mempermudah dalam implementasi perhitungan jumlah kantong Gula  
2. Mempercepat perhitungan jumlah kantong gula secara otomatis dapat dikirim 
langsung ke server SIMPro. 




TINJAUAN PUSTAKA  
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
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2.2 ENC28J60 Ethernet Controller 
 ENC28J60 Ethernet Controller IC ENC28J60 merupakan Ethernet 
Controller yang berdiri sendiri yang bisa berkomunikasi melalui komunikasi SPI 
dengan mikrokontroller. IC (chips) ini yang memungkinkan mikrokontroller bisa 
terhubung dengan Ethernet LAN, sehingga bisa berkomunikasi dengan perangkat 
network lain menggunakan protokol TCP/IP yang nantinya menjadi sebuah web 
server yang diakses dari komputer (Akrom et al., 2016). 
  Ethernet Controller berbasis Microchip ENC28J60 yang berfungsi sebagai 
antarmuka dari serial SPI ke Ethernet. Semua kebutuhan Network Protocol akan 
ditangani oleh modul ini. Modul ini dapat digunakan langsung oleh semua 
mikrokontroler yang memiliki interface SPI dengan kecepatan transfer data hingga 
20MHz. Selain itu modul ini juga sudah memiliki konektor RJ-45, sehingga 
memudahkan anda untuk dapat menggunakan modul ini (Pratama, n.d.). 
 
2.3 Arduino Uno 
 Definisi Arduino adalah kit elektronik atau board rangkaian elektronik open 
source yang didalamnya terdapakomponen utama, yaitu sebuah chip 
mikrokontroller dengan jenis AVR (Alf and Vegard’s Risc processor) dari 
perusahaan Atmel. Arduino adalah papan rangkaian elektronik (electronic board) 
open source yang didalamnya terdapat komponen utama yaitu, sebuah chip 
mikrokontroller (Ajar Rohmanu, 2018).  
  
2.4 Arduino (IDE) 
 Software Arduino (IDE) Untuk menulis program pada board Arduino 
dibutuhkan software Arduino IDE (Integrated Development Environment). IDE 
adalah sebuah software untuk menulis program, mengkompilasi menjadi biner dan 
meng-upload ke dalam memory mikrokontroler. Software dapat di-download 
secara gratis. Software ini bisa berjalan pada Windows, Mac OS X, dan Linux. 
Software Arduino (IDE) Software Arduino IDE (Integrated Development 
Environment) adalah sebuah software untuk menulis program, mengkompilasi 
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menjadi biner dan meng-upload ke dalam memory mikrokontroler. Software dapat 
didownload secara gratis (Ajar Rohmanu, 2018). 
 
2.5 Sensor Infrared (IR) Obstacle 
IR Obstacle Sensor infrared merupakan sebuah modul yang berfungsi sebagai 
pendeteksi halangan atau object di depannya Contoh penggunaanya pada alarm 
yang berbunyi, saat sesuatu mendekat, atau mengubah arah robot ketika mendekati 
dinding (Pramana et al., 2019). 
Komponen yang terdapat di dalamsensor ini terdiri dari IR emitter dan IR 
receiver/ phototransistor. Cara kerjanya yaitu ketikapower-up, IR emitter akan 
memancarkan cahaya infrared yang idak terlihat cahaya tersebut kemudian 
dipantulkan oleh objek yang ada di depannya. Cahaya terpantul ini kemudian 
diterima oleh IR receiver. Terdapat Op-Amp LM363 yang berfungsi sebagai 
komparator antara resistansi IR receiver dan resistansi trimpot pengatur sensitivitas. 
Saat terkena cahaya infrared pantulan object tadi, resistansi IR receiver akan 
mengecil sehingga output Op-Amp menjadi high/5V dan menghidupkan LED 
sensor. Output Op-Amp ini juga terhubung dengan pin ―OUT‖ yang dihubungkan 







3.1 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Metode eksperimen digunakan untuk merancang bangun sistem 
penghitung kantong gula otomatis dengan menggunakan IoT. Diagram alur yang 













Gambar 3. 1 Flowchart Alur Penelitian 
 
 Pada tahap awal penelitian ini yang dilakukan adalah melakukan studi 





informasi yang mendukung dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan berupa 
materi-materi tentang mikrokontroler arduino uno serta sensor dan penerapannya. 
Kemudian tahap selanjutnya dilakukan perancangan guna untuk 
membangun sistem penghitung kantong gula otomatis dengan menggunakan IoT 
secara keseluruhan pada prototipe perangkat keras. Kemudian melakukan peng-
upload-an program pada miktokontroler arduino uno dengan menggunakan USB.  
Setelah melakukan perancangan, selanjutnya hasil perancangan akan 
diimplementasikan. Setelah sistem penghitung kantong gula otomatis dengan 
menggunakan IoT telah berhasil menghitung kantong gula dan hitungan terkirim ke 
database server, dilakukan pembahasan pada hasil uji coba perangkat yang telah 
dibuat.  
Tahap terakhir dari penelitian ini adalah pengambil kesimpulan berdasarkan 
tujuan dan rumusan masalah penelitian serta pembahasan dan analisis dari 
perangkat yang telah dibuat. 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Untuk melengkapi data yang sudah ada diperlukan metode pengumpulan 
data. Tahap pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Studi Literatur 
Salah satu metode pengumpulan data yang bersifat teoritis yang 
didapatkan dari hasil membaca buku, artikel, jurnal yang terkait dengan 
penelitian meliputi: 
a. Jurnal Ilmu Komputer dan Elektronika 
Dengan jurnal ini dapat digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 
sensor yang digunakan dalam menghitung benda. 
 
2. Wawancara 
Melakukan wawancara langsung dengan salah satu pegawai pabrik gula 
di bagian produksi gula yang menghitung kantong gula untuk memperoleh data 






Pengumpalan data dengan cara langsung ke pabrik gula guna untuk 
mengetahui kondisi yang ada dipabrik gula tersebut. 
 
3.3 Alat dan Bahan 
 Bahan dan software yang digunakan pada perancangan sistem penghitung 
kantong gula otomatis adalah : 
Tabel 3. 1 
Daftar bahan dan software 
Software Bahan 
1. Ardiuno IDE 1. Sensor IR Obstacle 
 2. Arduino Uno 
 3. Modul Ethernet ENC28J60 
 4. Kabel Jumper 
 5. Modem 
 6. Keypad 
 
3.4 Kerja Sistem  
 Secara umum terdiri dari beberapa bagian yang dapat digambarkan blok 
diagram kerja sistem tersebut dapat dilihap pada gambar 3.2 dibawah ini. 
 
Gambar 3. 2 Blok Diagram Kerja Sistem  
 
Pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat 2 input dan 2 output. 
Input antara lain IR Obstacle, Keypad 4x4, dan Ouput antara lain Display dan 
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modul ethernet. Inputan keypad berfungsi untuk memasukan ip address tanpa perlu 
merubah coding yang sudah dibuat dan sensor IR Obstacle yang berfungsi untuk 
penghitungan kantong gula dengan cara kerja kantong gula harus melewati IR 
Obstacle. Modul ethernet berguna untuk menghubungkan arduino uno dengan 
internet untuk menirimkan hasil yang dihitung oleh sensor ke server SIMPro.  
 
3.5 Deskripsi Kerja Sistem 
Adapaun desain alat yang nantinya akan dibuat, desain alat tersbut dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini 
 
Gambar 3. 3 Desain Alat 
 Perancangan sistem kontrol berbasis mikrokontroler ini adalah suatu alat 
berfungsi untuk penghitung kantong gula ketika kantong gula melewati sensor IR 
Obstacle, dengan penempatan tiga titik sensor IR Obstacle yang berfungsi ketika 
salah satu sensor tersebut di lewati kantong gula dan akan dihitung berapa banyak 
yang melewati sensor tersebut dengan perintah mikrokontroler. Jarak yang dapat 
dicapai sensor IR Obstacle 2cm-30cm. Setelah itu selanjutnya hasil yang dihitung 
akan dikirim ke server pusat melalui jaringan internet yang terhubung modul 
ethernet. Modul ethernet terhubung menggunakan RJ45 jaringan lebih stabil tanpa 
perlu ada gangguan dibandingkan dengan modul wifi dan modul bluetooth karena 
modul wifi dan bluetooth terdapat jangkauan tertentu ketika alat tidak terjangkau 




3.6 Perangkat Lunak (Software) 
 Pada tahap ini akan dilakukan penginstalan agar antara hardware dan 
software saling menginisialisasi yang akan membuat keseluruhan perangkat saling 
integrasi, adapun cara program mikrokontroler dengan software Arduino IDE 
berikut ini beberapa aturan penulisan program Arduino IDE terutama yang sering 
dipakai dalam pemograman mikrokontroler: 
1. Pada program utama harus terdapat main rutin yang ditulis dengan nama 
main. 
2. Statemen didalam rutin, baik itu main, fungsi atau prosedur harus diawali 
dengan tanda kurung kurawal buka ({) dan diakhiri dengan tanda kurung 
kurawal tutup (}). 
3. Setiap statemen program baik itu perintah, deklarasi variable atau konstata 
harus diakhiri dengan tanda titik koma (;). 
4. Komentar program diawali dengan tanda // atau ditulis diantara tanda /* dan 
*/. Komentar program adalah statemen yang tidak ikut dikompile atau tidak 
dikerjakan oleh mikrokontroler dan tidak terikat dengan aturan sintak yang 
benar. 
5. Bahasa C mendukung penggunaan preposesor seperti include, define, if, 
ifdef dan sebagainya. Setiap preposesor diawali dengan tanda # dan tidak 
diakhiri dengan tanda titik koma (;). 
6. Untuk deklarasi beberapa variabel sekaligus maka setiap variabel harus 
dipisahkan dengan tanda koma (,). 
7. Setiap identifier baik itu main rutin, fungsi atau prosedur harus disertai 
tanda kurung sepasang () pada akhir identifier, misalnya main (), hitung (), 
display () dan sebagainya. 
 
3.7 Skema Perancangan Alat 
Adapun Skema perancangan pada alat yang dirancang dapat dilihat pada 




Gambar 3. 4 Skema Alat 
 
Pada gambar diatas adalah skema keseluruhuan alat yang akan digunakan 
dalam perancangan alat. 
Penjelasan : 
1. Modul ethernet berguna untuk arduino terhubung internet. 
2. Sensor IR Obstacle berguna untuk deteksi kantong gula dan terhitug. 
3. Keypad 4x4 berguna untuk mensetting ip address. 






Tabel 3. 2 Wiring keypad 4x4 
Keypad 4x4 Arduino UNO 
Pin 8,7, 6, 5 Pin 2, 3, 4, 5 
Pin 4, 3, 2, 1 Pin 6, 7, 8, 9 
 
Tabel 3. 3 Wring modul ethernet RJ45 
 
Ethernet Arduino UNO 
Pin 5v Pin 5v 
Pin GND Pin GND 
Pin SCK Pin 13 
Pin SO Pin 12 
Pin SI Pin 11 
Pin CS Pin 10 
 
Tabel 3. 4 Wiring LCD 2x16 I2C 
 
LCD 2x16 I2C Arduino UNO 
Pin 5v Pin 5v 
Pin GND Pin GND 
Pin CLK Pin A4 
Pin DAT Pin A5 
 
 
Tabel 3. 5 Wiring IR Obstacle 
IR Obstacle Arduino UNO 
Pin vcc Pin 5v 
Pin GND Pin GND 





3.8 Pengujian Perancangan Alat 
Untuk melakukan pengujian kerja alat dengan membandingkan alat yang 
sudah digunakan di pabrik gula berupa sensor IR Obstacle untuk menghitung 
kantong gula dilakukan dengan metode percobaan. 
 
3.9 Pembahasan Hasil Perancangan Alat 
Evaluasi dilakukan setelah hasil pengujian alat dilakukan dan dari hasil data 
tersbut dapat ditarik kesimpulan apakah alat yang dibuat telah memberikan solusi 





ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Implementasi Sistem 
4.1.1 Implementasi MikrokontrolerArduino 
Mikrokontroler berbasis arduino merupakan bagian utama dari keseluruhan 
alat yang didalamnyatelah terprogram untuk menjalankan suatu perintah dan semua 
fungsi yang telah dibuat. Dalam penyusunan alat ini mikrokontroler yang 
digunakan adalah Arduino Uno. Implementasi yang dilakukan dengan 
menggunakan kabel jamper. 
Adapun bagian pin yang digunakan di arduino uno yang diterapkan 
komponen alat lainnya dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 
 
Tabel 4. 1 Implementasi Pin Arduino UNO 
No Pin Arduino Implementasi ke 
1 Pin 9,8,7,6,5,4,3,2 Keypad 4x4 
2 Pin 10,11,12,13 ENC28J60 
3 Pin A5 dan A4 LCD 16x2 
4 Pin A3 IR Obstacle 
 
 Pada tabel diatas merupakan pin utama yang dibutuhkan setiap masing-
masing alat agar terhubung ke arduino uno sesuai dengan informasi yang diterima 
dari datasheet yang sudah diberikan petunjuknya untuk melakukan konfigurasi 
mana saja yang harus dihubungkan ke arduino. Tentunya juga semua komponen 
diatas sudah dihubungkan dengan output tegangan 5v, 3v dan Ground pada setiap 
alat. 
 
4.1.2 Pemograman Arduino 
Implementasi berikutnya adalah menjelaskan bagaimana perangkat lunak 
yang digunakan untuk membangun dan menjalankan proses dari rancangan bangun 
sistem penghitung barang otomatis menggunakan sensor IR Obstacle berbasis 
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mikrokontroler arduino dapat berjalan sesuai intruksi yang telah diinginkan. 
Adapaun perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan untuk membangun 
sistem ini dengan menggunakan: 
1 Aplikasi Arduino IDE 1.8.6 
2 Laptop atau PC 
3 Operating System Windows 10 
Bagian Utama yang akan diolah setelah semua komponen alat sudah 
diintegrasikan adalah dengan menuliskan masing-masing fungsi pemanggil sesuai 
urutan pin yang sudah diurutkan. Bagian library juga dari setiap alat ada yang sudah 
tersedia dari datasheet yang diberikan maka perlu diletakan pada folder arduino 
disystem C. Selanjutnya sebelum melakukan pemograman lebih lanjut perlu 
dipastikan bahwa port yang dimasukan telah terbaca dimenu sketch ide arduino dan 
pilihan board arduino sesuai dari alat yang dipakai. 
 







4.1.3 Implementasi Sensor IR Obstacle 
Sensor IR Obstacle merupakan komponen awal penggunaan alat ini, dengan 
cara membaca halangan didepan sensor. Komponen yang terdapat didalam sensor 
ini terdiri dari IR emitter dan IR reciver.  
Cara kerja sesor ini yaitu ketika power-up, IR emitter akan memancarkan 
cahaya infrared yang tidak terlihat cahaya tersebut kemudian dipantulkan oleh 
objek yang ada didepannya. Cahaya terpantul ini kemudian diterima oleh IR 
reciver. Terdapat Op-Amp LM363 yang berfungsi sebagai komparator anatara 
resistansi IR reciver dan resistansi trimpot pengatur sensitivitas. Saat terkena 
cahaya infrared pantulan objek tadi, resistansi IR reciver  akan mengecil sehingga 
output Op-Amp menjadi high/5v dan menghidupkan LED sensor. Output Op-Amp 
ini juga terhubung dengan pin “OUT” yang dihubungkan ke arduino. 
 
4.1.4 Implementasi Keseluruhan Alat 
Implementasi keseluruhan alat dengan menerapkan seluruh bagian sensor, 
enc28j60 dan keypad 4x4 dapat bekerja dengan perintah dan intruksi dari source 
code yang dibuat dalam bahasa C pada aplikasi IDE Arduino. Keseluruhan source 
code yang ditulis dapat langsung di upload sesuai port yang terhubung pada PC 
menggunakan kabel USB agar dapat terhubung secara langsung ke arduino uno 
sebagai pusat pengolahan data. 
Arduino uno dapat diberikan daya 5v dengan menggunakan kabel USB 
untuk digunakan sebagai percobaan langsung dihubungkan ke PC untuk 
mendapatkan daya dan mengaktifkan keseluruhan alat tersebut. Enc28j60 juga 




Gambar 4. 2 Prototipe keseluruhan alat 
 
4.2 Pengujian 
4.2.1 Cek Pembacaan Sensor IR Obstacle 
Pengujian pertama yang harus dilakukan adalah dengan melakukan 
pembacaan benda dari deteksi sensor IR Obstacle, data dari pembacaan benda akan 
muncul informasi jumlah benda yang di deteksi oleh sensor pada tampilan LCD. 
Sensor IR Obstacle terhubung langsung dengan arduino, dimana pada perancangan 






Gambar 4. 3 Source Code Integrasi ke Pin A3 
 
Gambar diatas merupakan bagian dari source code untuk peenghitungan 
benda yang dideteksi pada sensor IR Obstacle dengan terintegrasi ke pin A3 pada 
arduino. Dimana nantinya data yang didapat oleh sensor akan terkirim langsung ke 
arduino. 
 
4.2.2 Pengujian Tampilan Karakter LCD 
Alat berikutnya adalah Liquid Crystal Display 16x2 yang artinya adalah 
mampu menampilkan panjang karakter 16 huruf dan tersedia dalam 2 baris. Hal ini 
bertujuan untuk menguji apakah pin pada kaki yang terhubung ke arduino sudah 
dapat ditampilkan hasilnya di LCD atau tidak. LCD dibantu dengan komponen I2C 
untuk dapat menampilkan karakter yang akan dimunculkan. Didalam arduino 
library yang dipakai untuk LCD menggunakan “#include <LiquidCrystal_I2C.h>” 





Gambar 4. 4 Source Code LCD 
 
Setelah source code pada gambar diatas sudah di upload ke arduino uno 
maka tampil di lcd bertulisan Skripsi baris 1 dan baris 2 bertulisan Penghitung 
Barang. Karakter yang ditampilkan pada LCD hanya memiliki 2 baris dan 
maksimal hanya dapat menampilkan 16 karakter saja setiap barisnya, maka dari itu 
penulisannya pun harus disesuaikan dengan penulisan yang dimengerti. 
 
4.2.3 Pengujian Pengiriman ke Database Menggunakan ENC28J60 
Alat berikutnya adalah ENC28J60 merupakan sebuah modul ethernet 
digunakan di arduino yang berfungsi untuk komunikasi antara arduino uno dengan 
komputer server melalui kabel RJ45. Pengujian ENC28J60 dalam data yang 
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dihasilkan dari arduino akan dikirim ke dalam database komputer server melalui 
RJ45  dan terdapat ip address didalamnya. 
 
 
Gambar 4. 5 Source Code Pengiriman Data ke Database 
 
Setelah source code pada gambar diatas sudah di upload ke arduino uno 
maka data yang dihasilkan oleh arduino uno akan dikirim ke database komputer 
server dengan terhubung oleh RJ45.  
 
 
Gambar 4. 6 Connecting 
 
Pada gambar diatas merupakan informasi “Connecting” di LCD 16x2 




Gambar 4. 7 Koneksi gagal 
 
Gambar diatas menunjukan arduino dengan server tidak terhubung dengan 
menampilkan pesan “Koneksi Gagal” di LCD 16x2. Ketika arduino dengan server 
terhubung akan menampilkan “connected” dapat dilihat di gambar dibawah ini 
 
 
Gambar 4. 8 Connected 
 
Hasil data yang dikirim oleh arduino dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  
 
 
Gambar 4. 9 Hasil pengiriman data dari arduino 
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Pada gambar diatas adalah hasil dari pengiriman data dari arduino yang 
dimana terdapat 3 field yaitu id, hitung dan date. Database yang digunakan 
menggunakan MySQL. Ketika data didatabase yang ada diserver bertambah source 
code yang di upload di arduino telah berhasil dan tidak ada kesalahan dalam 
penulisan program di IDE Arduino. 
 
Tabel 4. 2 Percobaan pengiriman database 
Percobaan Ke- Hasil Waktu yang dibutuhkan 
1 Data Masuk ke Database 3s 
2 Data Masuk ke Database 5s 
3 Data Masuk ke Database 7s 
4 Data Masuk ke Database 6s 
5 Data Masuk ke Database 4s 
6 Data Masuk ke Database 3s 
7 Data Masuk ke Database 7s 
8 Data Masuk ke Database 5s 
9 Data Masuk ke Database 4s 
10 Data Masuk ke Database 8s 
Rata-Rata 5,2s 
 
Pada tabel percobaan diatas dengan mencoba 10x benda yang dilewatkan di 
depan sensor memerlukan waktu respon 5,2s dalam pengiriman ke database, dan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari serangkaian penelitian, pengujian, dan analisa yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa  
1. Dengan adanya keypad 4x4 yang berguna untuk merubah ip address arduino 
maupun server telah berhasil dapat dirubah tanpa perlu membuka source 
code yang telah di upload ke arduino. 
2. Respon waktu yang dibutuhkan dalam pengiriman database memerlukan 
waktu 5,2s. 
5.2 Saran 
Untuk memberikan masukan dan memudahkan dalam penelitian berikut 
merupakan saran-saran yang perlu diperhatikan: 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar dapat memaksimalkan kinerja alat 
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